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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan diri
dan harapan terhadap dimensi kualitas hidup pada Orang Dengan Bipolar
(ODB). Sampel dalam penelitian ini adalah penderita gangguan
bipolar berusia diatas 18 tahun dan rutin menjalani pengobatan medis.
Penelitian ini dilakukan melalui komunitas Bipolar Care Indonesia dan
Bipolar Crisis Center. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2015.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
survei. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability
dengan cara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala
penerimaan diri yang dikembangkan oleh Berger (1951), State Hope Scale
(Snyder,1994), dan WHOQOL-BREF (WHO, 2004). Analisis statistik yang
digunakan untuk menguiji hipotesis adalah analisis regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS versi 16.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerimaan diri dan harapan terhadap dimensi kualitas hidup pada
ODB. Besaran pengaruh yang dihasilkan berbeda-beda pada setiap dimensi
kualitas hidup. Penerimaan diri dan harapan berpengaruh sebesar 51%
terhadap dimensi kesehatan fisik dan 47,6% terhadap dimensi psikologis,
sementara untuk dimensi hubungan sosial, penerimaan diri dan harapan
berpengaruh sebesar 20,5%, dan berpengaruh sebesar 70,9% terhadap
dimensi lingkungan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-acceptance and hope
towards domain of quality of life in people with bipolar disorder. The sample in
this study are patients with bipolar disorder over 18 years old and undergo
regular medical treatment. This study was conducted through a community,
such as Bipolar Care Indonesia and Bipolar Crisis Center. The study was held
in May and June 2015 and uses a quantitative research with survey
techniques. The sampling technique is non-probability purposive sampling.
Data has been collected by using self-acceptance scale developed by Berger
(1951), State Hope Scale (Snyder, 1994), and WHOQOL-BREF (WHO,
2004). The multiple regression analysis was used to test the hypothesis with
SPSS version 16.00. The results showed that a significant effect between
self-acceptance and hope towards the domain of quality of life. The amount of
the effect is different in every domain of quality of life. Self-acceptance and
hope affect 51% of the physical health domain, and affect 47.6% of the
psychological domain, for social relationships domain, self-acceptance and
hope effect by 20.5%, and 70.9% effect on the environmental domain.
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